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ABSTRAK 

Invers mempunyai peranan penting dalam menyelesaikan beberapa persoalan dalam matriks dan 

banyak dipergunakan dalam ilmu matematika maupun ilmu terapannya. Salah satu cara sederhana 

dalam menentukan invers suatu matriks dengan cara memblok matriks menjadi beberapa 

submatriks. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan invers matriks Toeplitz berbentuk khusus 

dengan matriks blok     melalui penerapan komplemen schur, terdapat beberapa langkah yang 

dikerjakan. Pertama diberikan matriks Toeplitz berbentuk khusus. Matriks Toeplitz berbentuk 

khusus tersebut diblok menjadi matriks blok    . Selanjutnya menentukan invers submatriks 

yang invertible dari matriks Toeplitz sehingga didapat bentuk umumnya. Terakhir diperhatikan 

bentuk pola invers dari dua cara memblok matriks Toeplitz berbentuk khusus orde     sampai 

    sehingga didapat bentuk umum invers matriks Toeplitz berbentuk khusus. Hasil yang 

diperoleh adalah didapatkannya bentuk umum invers matriks Toeplitz bentuk khusus        
   dengan matriks blok    .  
 

Kata Kunci: Toeplitz, blok    , invers, komplemen schur, matriks. 
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ABSTRACT 

Invers has an important role in solving several problems in the matrix and is widely used in 

mathematics and applied sciences. One simple way to determine the inverse of a matrix is by 

blocking the matrix into several submatrices. This study aims to determine the inverse of a special 

form Toeplitz matrix with a     block matrix through the application of Schur Complement, 

there are several steps taken. First, it is given a specially shaped Toeplitz matrix. The specially 

shaped Toeplitz matrix is blocked into a     block matrix. Next, determine the invertible 

submatrix of the Toeplitz matrix so that the general form is obtained. Finally, the inverse pattern 

of the two ways of blocking the Toeplitz matrix is specifically in order of     to     so that the 
general form of the special form Toeplitz matrix is obtained. The results obtained are the general 

form of the inverse matrix of the special form Toeplitz matrix           with     block 

matrix. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Invers dikenal sebagai kebalikan dari suatu matriks [1]. Invers memiliki 

peranan penting dalam menyelesaikan beberapa permasalahan, salah satu 

kegunaannya untuk menyelesaikan sistem persamaan linier [2]. Terdapat banyak 

metode yang dapat digunakan dalam menghitung invers matriks, diantaranya blok 

matriks, perkalian matriks invers elementer, dan menggunakan metode adjoin [2]. 

Pembahasan mengenai invers suatu matriks blok telah banyak diteliti pada 

penelitian sebelumnya. Pada tahun 2002, terdapat penelitian yang membahas 

mengenai invers dengan matriks blok     [3]. Kemudian pada tahun 2017, 

terdapat penelitian dengan matriks blok     yang membahas mengenai 

determinan dan invers matriks secara umum dengan matriks blok     [4]. 

Gambaran umum matriks blok     adalah sebagai berikut: 

  

 
 
 
 
 
 

                          

      
                                          

                                                          

      
                           

 
 
 
 
 

       (1.1) 

Pada tahun 2019 juga terdapat penelitian dengan matriks blok     yang 

membahas mengenai bentuk umum invers matriks blok     dalam aplikasi 

matriks          [5]. Berdasarkan [5] maka bentuk umum invers matriks blok 

    dalam aplikasi matriks          dengan bentuk khusus yaitu seperti 

berikut: 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           
           
           
           
           
           
           
           
           
              
               

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 dengan                     (1.2) 
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Persamaan (1.2) dapat ditulis dengan                            

Adapun hasil yang diperoleh dari pembahasan tersebut yaitu seperti berikut: 

    
   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                        

                  

            
            
            
          
          
          
            
            
             

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Dalam mencari invers matriks dimulai dengan memblok matriks menjadi 

matriks blok     sehingga didapat submatriks        dan  . Untuk 

menyederhanakan matriks dalam mencari invers dapat menggunakan sifat-sifat 

blok matriks selanjutnya dengan menerapkan komplemen schur pada submatriks 

       dan   maka invers matriks dapat ditentukan dengan  matriks blok    .  

Selain dari beberapa matriks yang telah disebutkan di atas, Ada beberapa 

jenis matriks yang sering dibahas dalam ruang lingkup aljabar salah satunya 

adalah matriks Toeplitz. Pada tahun 2019, terdapat penelitian yang membahas 

tentang matriks Toeplitz. Penelitian tersebut membahas mengenai matriks 

Toeplitz simetris yang menjelaskan bahwa matriks Toeplitz simetris merupakan 

matriks Toeplitz yang setiap entri diagonalnya sama [6]. Adapun bentuk matriks 

dari penelitian tersebut sebagai berikut: 

    
   
   
   

 , dengan                   (1.3) 

Pada tahun yang sama juga terdapat penelitian yang membahas tentang 

matriks Toeplitz yaitu mendapatkan bentuk umum invers matriks Toeplitz bentuk 

khusus menggunakan metode adjoin [2]. Adapun bentuk khusus matriks Toeplitz 

tersebut seperti berikut: 
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 dengan           (1.4) 

Dari penjelasan latar belakang dan penelitian-penelitian terkait di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang membahas mengenai matriks 

Toeplitz bentuk khusus yaitu menentukan inversnya dengan judul “Invers Matriks 

Toeplitz Bentuk Khusus    ,       dengan Matriks Blok    ” dengan 

bentuk khusus sebagai berikut: 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
        
        
        
        
        
        
        
         

 
 
 
 
 
 
 

 dengan                (1.5) 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, maka perumusan 

masalah dalam penulisan ini yaitu menentukan bentuk umum invers dari matriks 

Toeplitz bentuk khusus dari Persamaan (1.5) dengan matriks blok    . 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan permasalahan pada penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Matriks yang dibahas berorde        . 

2. Matriks blok diberikan batasan ukuran yaitu matriks blok    . 

3. Mengaplikasikan komplemen schur pada sub-sub matriks yang invertible. 

4. Invers matriks dengan matriks blok     hanya pada Persamaan (1.5). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan bentuk 

umum invers matriks Toeplitz bentuk khusus dari Persamaan (1.5) dengan matriks 

blok    . 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperdalam wawasan penulis terhadap matriks dan mengembangkan 

pengetahuan disiplin ilmu yang telah dikaji dan bertujuan agar dapat 

menyelesaikan salah satu persoalan aljabar linear khususnya tentang 

mengerjakan invers matriks Toeplitz. 

2. Sebagai referensi untuk pemecahan masalah yang memiliki keterkaitan 

dengan persoalan yang dipelajari dalam penelitian ini, yaitu mencari invers 

matriks Toeplitz. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian tugas akhir ini terdiri dari pokok-pokok permasalahan 

yang masing-masing akan diuraikan menjadi beberapa bagian, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memberi penjelasan terkait latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penulisan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan hal terkait dengan teori dan definisi tentang 

matriks, matriks blok    , matriks Toeplitz, metode komplemen 

schur dan invers matriks. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memiliki uraian terkait langkah-langkah dalam memblok 

matriks Toeplitz bertujuan untuk menentukan bentuk umum invers 

submatriks yang invertible dan bentuk umum invers matriks Toeplitz 

dengan matriks blok    . 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana aturan memblok matriks 

Toeplitz, menentukan bentuk umum invers submatriks yang invertible 

dan bentuk umum invers matriks Toeplitz dengan matriks blok    . 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memiliki uraian tentang kesimpulan berdasarkan hasil dan 

pengkajian yang telah dilakukan pada pembahasan dan saran dari 

penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Pada bagian ini akan dibahas teori pendukung untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian ini. 

2.1 Pengertian dan Jenis-jenis Matriks 

Definisi 2.1 [1] Matriks adalah susunan bilangan-bilangan riil atau bilangan 

kompleks yang membentuk segiempat siku-siku yang disusun  menurut baris dan 

kolom. 

Selanjutnya bilangan-bilangan tersebut dinamakan entri dalam matriks. 

Entri dalam sebuah matriks   yang berada pada baris ke-  dan kolom ke-  

dinotasikan dengan    . 

Secara umum bentuk matriks dari ukuran     bersama entri-entrinya dapat 

dinyatakan seperti berikut: 

     

 
 
 
 
 
             

             

             

       
              

 
 
 
 

  

Dengan     = elemen atau unsur matriks 

             

             

Jenis-jenis matriks menurut [1]: 

1. Matriks Identitas 

Matriks identitas atau matriks satuan bujur sangkar-  ditulis    atau hanya   

adalah matriks bujur sangkar-  dengan bilangan 1 pada diagonalnya dan 0 

pada entri-entri lainnya. 
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2. Matriks Nol 

Matriks nol adalah matriks yang setiap entri atau elemennya adalah bilangan 

nol. 

3. Matriks Diagonal 

Matriks bujur sangkar yang yang semua elemen di atas dan di bawah 

diagonalnya nol atau elemennya berada pada diagonal dinamakan matriks 

diagonal. 

4. Matriks Segitiga 

Matriks bujur sangkar yang semua entri di atas diagonal utamanya adalah 

nol disebut matriks segitiga atas (lower triangular), dengan bentuk umum 

seperti: 

      

      
        
    

          

  

Matriks bujur sangkar yang semua entri di atas diagonal utamanya adalah 

nol disebut matriks segitiga bawah (upper triangular), dengan bentuk umum 

seperti: 

      

          

        

    
      

  

5. Matriks Transpos 

Jika   adalah matriks berukuran    , maka transpos dari   dinyatakan 

dengan   , didefinisikan sebagai matriks     yang didapatkan dengan 

mempertukarkan baris-baris dan kolom-kolom dari   sehingga kolom 

pertama dari    adalah baris pertama dari  , kolom kedua dari    adalah 

baris kedua dari   dan seterusnya. 

6. Matriks Simetris 

Suatu matriks bujur sangkar   adalah simetris jika      . Suatu matriks 

simetris secara umum dapat ditulis sebagai berikut. 
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2.2 Matriks Blok 

Definisi 2.2 [1] Matriks blok adalah matriks yang diblok menjadi beberapa 

matriks yang ukurannya lebih kecil dengan memasukkan garis horizontal dan 

vertikal antara baris dan kolom matriks. Matriks-matriks yang ukurannya kecil 

hasil blok matriks tersebut disebut submatriks. 

Definisi 2.3 [4] Matriks blok     adalah blok matriks bujur sangkar yang diblok 

atas dua baris dan dua kolom sub-sub matriks. Gambaran secara umum matriks 

blok     adalah sebagai berikut: 

Misalkan   merupakan suatu matriks     

  

 
 
 
 
 
 

                          

      
                                          

                                                          

      
                           

 
 
 
 
 

      (2.1) 

Selanjutnya garis horizontal dan vertikal dimasukkan ke dalam matriks supaya 

membentuk matriks pada Persamaan (2.1) berikut: 

  

 
 
 
 
 
 

                          

      
                                          

                                                          

      
                           

 
 
 
 
 

 

dengan perumpamaan sebagai berikut: 
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Contoh 2.1: Tentukan cara memblok matriks berikut menjadi matriks blok    . 

   

         

         

         

   
   
   
   

   

Matriks diatas dapat diblok menjadi empat cara, yaitu: 

Cara 1: 

   
   
   
   

  

Cara 2: 

   
   
   
   

  

Cara 3: 

   
   
   
   

  

Cara 4: 

   
   
   
   

  

2.3 Matriks Toeplitz 

Definisi 2.4 [7] Matriks Toeplitz adalah matriks yang memiliki ukuran     dan 

diberi notasi                       , dengan          sebuah matriks 

dengan bentuk : 

   

 
 
 
 
 

                

               

              

     
                      

 
 
 
 

  

Contoh 2.2: 
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2.4 Komplemen Schur  

Definisi 2.5 [8] Komplemen schur merupakan salah satu metode atau cara dalam 

analisis matriks yang banyak menggunakan pertidaksamaan matriks. Dalam teori 

tentang matriks, komplemen schur biasanya digunakan pada matriks bujur 

sangkar yang berukuran besar dimana matriks tersebut telah diblok. 

Diberikan matriks: 

 
           

  

 
   

 
   

 
   

 
   

  

1. Jika   adalah invertible maka komplemen schur dari   adalah        . 

2. Jika   adalah invertible maka komplemen schur dari   adalah        . 

3. Jika   adalah invertible maka komplemen schur dari   adalah        . 

4. Jika   adalah invertible maka komplemen schur dari   adalah        . 

2.5 Invers Matriks 

Definisi 2.6 [1] Jika   dan   adalah matriks bujur sangkar dan jika   dapat dicari 

sedemikian sehingga matriks        , maka   dikatakan dapat dibalik 

(invertible) dan   dinamakan invers dari   dan dapat ditulis      . 

Teorema 2.1 [1] Misalkan   adalah suatu matriks bujur sangkar. Jika   memiliki 

satu baris atau satu kolom bilangan nol, maka      . 

Suatu matriks   mempunyai invers yang ditulis dengan     apabila matriks   

dapat dibalik (invertible) dimana det      dan matriks   disebut juga dengan 

matriks tak singular dan disebut singular apabila   tidak mempunyai invers. 

Definisi 2.7 [3] Sebuah matriks tak singular   dan inversnya     dapat diblok 

menjadi blok     dengan cara memblok matriks tersebut sebagai berikut: 

   
  
  

  dan      
  
  

           (2.2) 

Untuk membuat perkalian   dengan     dan     dengan  , ukuran semua blok 

tidak dapat sembarang. Misalkan        dan   mempunyai ukuran berturut-turut 

             dan    , dengan        . Kemudian       dan   

harus berturut-turut              serta    . Dengan kata lain,     ada di 

dalam blok transpos dari  . 
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Di bagian ini, dapat ditulis rumus untuk       dan   dalam hal        dan 

 . Misalkan suatu blok dari       serta   adalah matriks bujur sangkar tak 

singular untuk menghindari invers yang diperumum. Sehingga, mempunyai tiga 

kemungkinan blok: 

1. Blok diagonal bujur sangkar:     dan    . 

2. Kuadrat blok diagonal:     dan    . 

3. Semua blok bujur sangkar:     =    . 

Teorema 2.2 [3] Jika   merupakan matriks bujur sangkar, maka: 

i. Untuk matriks    
  
  

  akan memiliki matriks invers jika dan hanya 

jika   dan   memiliki invers dan       
   
    

 . 

ii. Untuk matriks    
  
  

  akan memiliki matriks invers jika dan hanya 

jika   dan   memiliki invers dan          

    
 . 

Teorema 2.3 [3] Jika   merupakan matriks bujur sangkar, maka: 

i. Untuk matriks    
  
  

  akan memiliki matriks invers jika dan hanya 

jika   dan   memiliki invers dan          
           

 . 

ii. Untuk matriks    
  
  

  akan memiliki matriks invers jika dan hanya 

jika   dan   memiliki invers dan       
          

    
 . 

Teorema 2.4 [3] Misalkan matriks   merupakan matriks bujur sangkar: 

i. Diasumsikan submatriks   pada matriks   dalam Persamaan (1.1) adalah 

tak singular. Matriks pada Persamaan (1.1) punya invers jika dan hanya jika 

komplemen schur dari   punya invers dan           juga memiliki 

invers didapat 

     
                                       

                            . 

ii. Diasumsikan submatriks   pada matriks   dalam Persamaan (1.1) adalah 

tak singular. Matriks   pada Persamaan (1.1) punya invers jika dan hanya 
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jika komplemen schur dari   punya invers dan           juga memiliki 

invers didapat 

     
                           

                                        . 

iii. Diasumsikan submatriks   pada matriks   dalam Persamaan (1.1) adalah 

tak singular. Matriks   pada Persamaan (1.1) punya invers jika dan hanya 

jika komplemen schur dari   punya invers dan           juga memiliki 

invers didapat 

     
                           

                                         

iv. Diasumsikan submatriks   pada matriks   dalam Persamaan (1.1) adalah 

tak singular. Matriks   pada Persamaan (1.1) punya invers jika dan hanya 

jika komplemen schur dari   memiliki invers dan           juga 

memiliki invers didapat 

     
                                       

                              

Teorema 2.5 [3] Jika   merupakan matriks bujur sangkar, maka: 

i. Untuk matriks    
  
  

  akan memiliki matriks invers jika dan hanya 

jika   dan   memiliki invers dan                 

    
 . 

ii. Untuk matriks    
  
  

  akan memilki matriks invers jika dan hanya jika 

  dan   memiliki invers dan          

           
 . 

Contoh 2.3: Tentukan Invers dari matriks pada Contoh 2.1. 

Berdasarkan Cara 1 maka dapat dimisalkan 

   
  
  

 ,    
 
 
 ,       , dan       

Blok matriks   menjadi matriks     

   
  
  

   
  
  

   

Misalkan:              dan    . 
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Berdasarkan Teorema 2.3 maka untuk dapat menentukan invers     maka 

dimisalkan dengan          
    

 . 

                                    

                           

                          

                                

     
   
   

   

Selanjutnya dapat ditentukan invers   dengan memisalkan      
  
  

 . 

                        
   
   

  
 
 
  

  

    

          
   
   

  
 
 
      

   
   

  
 
 
   

  
 

   

                  
   
   

                  

             
   
   

   
   
   

  
 
 
        

   
   
   

   
   
   

  
   
   

   

   
   
   

   
   
  

   

   
   
   

   

Sehingga      
  
  

   
     
    
    

  

Untuk menentukan invers dengan cara berikutnya dapat melalukan hal yang sama.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Langkah-langkah dalam studi literatur yang dimanfaatkan dalam metode 

penelitian pada penulisan ini adalah seperti berikut: 

1. Diberikan matriks Toeplitz    yang berorde     sampai     dari 

Persamaan (1.5). 

2. Memblok matriks Toeplitz    menjadi matriks blok     yang berorde 

    sampai     dengan memisalkan        dan  . 

3. Menerapkan komplemen schur pada submatriks yang invertible dari matriks 

Toeplitz    yang berorde     sampai    . 

4. Menentukan invers matriks Toeplitz    yang berorde     sampai     

dengan matriks blok     berdasarkan Teorema 2.4. 

5. Menduga bentuk umum matriks invers submatriks yang invertible dan 

invers secara umum dari matriks Toeplitz    dengan mengamati polanya. 

6. Membuktikan bentuk umum invers submatriks yang invertible dari matriks 

Toeplitz    dengan menggunakan aturan invers. 

7. Membuktikan bentuk umum invers secara umum dari matriks Toeplitz    

dengan pembuktian            . 

8. Mengaplikasikan bentuk umum invers secara umum dari matriks Toeplitz 

   pada contoh soal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya terdapat dua 

cara memblok matriks Toeplitz bentuk khusus pada Persamaan (1.5) dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Bentuk umum invers submatriks 𝐵 dan 𝐶 yang invertible dari matriks 

Toeplitz bentuk khusus pada Persamaan (4.7) adalah sebagai berikut. 

𝐵−1 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1

𝑎
−

1

𝑎
⋯ 0 0 0 0

1

𝑎
0 ⋯ 0 0 0 0

1

𝑎
0 ⋯ −

1

𝑎
0 0 0

⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
1

𝑎
0 ⋯ 0 0 −

1

𝑎
0

1

𝑎
0 ⋯ 0 0 0 −

1

𝑎

−(
𝑛−3

𝑎
)

1

𝑎
⋯

1

𝑎

1

𝑎

1

𝑎

1

𝑎 ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 dan 𝐶−1 = [
1

𝑎
] 

2. Bentuk umum invers submatriks 𝐵 dan 𝐶 yang invertible dari matriks 

Toeplitz bentuk khusus pada Persamaan (4.8) adalah sebagai berikut. 

𝐵−1 = [
1

𝑎
] dan 𝐶−1 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1

𝑎

1

𝑎

1

𝑎
⋯

1

𝑎

1

𝑎
−(

𝑛−3

𝑎
)

−
1

𝑎
0 0 ⋯ 0 0

1

𝑎

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮

0 0 −
1

𝑎
⋯ 0 0

1

𝑎

0 0 0 ⋯ 0 0
1

𝑎

0 0 0 ⋯ −
1

𝑎
0

1

𝑎

0 0 0 ⋯ 0 −
1

𝑎

1

𝑎 ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

3. Bentuk umum invers matriks Toeplitz bentuk khusus 𝑛 × 𝑛, (𝑛 ≥ 3) dengan 

matriks blok 2 × 2 pada Persamaan (1.5) adalah sebagai berikut. 
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𝑇𝑛
−1 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 −

𝑛−2

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
⋯

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
−

𝑛−2

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
⋯

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
−

𝑛−2

(𝑛−1)𝑎
⋯

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
⋯ −

𝑛−2

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
⋯

1

(𝑛−1)𝑎
−

𝑛−2

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
⋯

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
−

𝑛−2

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
⋯

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎

1

(𝑛−1)𝑎
−

𝑛−2

(𝑛−1)𝑎]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

5.2 Saran 

Dalam pembahasan yang telah dikemukakan, penulis hanya membahas 

tentang langkah-langkah dan cara menentukan invers matriks Toeplitz bentuk 

khusus 𝑛 × 𝑛, (𝑛 ≥ 3) dengan matriks blok 2 × 2. Bagi pembaca yang tertarik 

dengan topik ini dapat melanjutkan pembahasan tentang menentukan determinan 

dari suatu matriks berbentuk khusus lain dengan matriks blok 2 × 2 atau matriks 

blok 3 × 3 serta penerapannya. 
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